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SUMMARY

MAYANG SURYA PUTRI. Study On Preferency and Effectivity of Three
Types Of Feed Bait Against Rats In Laborator (Supervised by YULIA
PUJIASTUTI and A. MUSLIM).

The main pest that attack oil palm field is rat that attack fruit bunches of
oil palm, female flower and male flower. This study aims to determine the
effectivity various active ingredient of the most effective rat poison to kill rat.
This research has been conducted with twice test, test of favourite bait (fruit,
female flower and male flower) with used randomized completely design, the test
used with three treatments with ten times replication and test of bait and
rodenticide (Brodifakum, Kumatetralyl, Warfarin) with used randomized
completely design, this test has been conducted with three treatments and 1
control treatments with ten times replication. Results of bait test is tree rat prefers
female flower than male flower and fruit with female flower average consumption
397,76 gr. The bait and rodenticide test, the fastest edible rodenticide is warfarin.
But, this poison ineffective of kill rats because it takes much time to kill rats
which require 132 hours to kill one rat. The most effective to kill rats is
kumatetralil with mortality reach 90% from 10 replication. The symptoms from
eating rodenticide is bleeding symptoms on mouth, nose, and genitals. Rats
Heart, lungs, and liver which concume rodenticide terlihat is darker and looked
not fresh than the normal heart. Rats genitals is bleeding and discoloration
intestine as with rodenticide consume.

Keyword: rat, rodenticide, and bait.



RINGKASAN

MAYANG SURYA PUTRI. Studi Kesukaan Pakan dan Efektivitas Tiga Jenis
Racun Tikus di Laboratorium ( Dibimbing oleh YULIA PUJIASTUTI dan A.
MUSLIM).

Hama utama yang sering menyerang perkebunan kelapa sawit adalah tikus
yang menyerang tandan buah sawit, dan bunga betina, serta bunga jantan. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektifitas berbagai jenis bahan aktif
racun tikus yang paling efektif membunuh tikus. Penelitian ini akan dilakukan
dengan dua kali pengujian, yaitu pengujian kesukaan umpan (buah, bunga betina
dan bunga jantan) dengan menggunakan rancangan acak lengkap (RAL),
percobaan ini akan dilakukan dengan tiga perlakuan dengan sepuluh kali ulangan
dan pengujian umpan dan rodentisida (Brodifakum, Kumatetralyl, Warfarin)
dengan menggunakan rancangan acak lengkap (RAL), percobaan ini akan
dilakukan dengan tiga perlakuan dan satu kontrol dengan sepuluh kali ulangan.
Hasil yang diperoleh dari pengujian umpan adalah tikus pohon lebih menyukai
bunga betina dibandingkan bunga jantan dan buah dengan rerata bunga betina
yang dikonsumsi mencapai 397,76 gr. Pada pengujian umpan dan rodentisida,
diperoleh rodentisida yang paling cepat dimakan adalah warfarin. Namun racun
ini kurang efektif dalam membunuh tikus karena membutuhkan waktu yang lama
untuk membunuh tikus yaitu setelah 132 jam baru membunuh satu tikus. Racun
yang paling efektif untuk membunuh tikus adalah kumatetralil dengan mortalitas
mencapai 90% dari 10 ulangan. Gejala yang muncul akibat mengkonsumsi
rodentisida ini adalah gejala pendarahan pada mulut, hidung, dan kelamin. Tikus
yang mengalami keracunan rodentisida terlihat warna jantung, paru-paru dan
hatinya lebih gelap dan tampak tidak segar dibandingkan jantung tikus normal
(tidak keracunan). Alat pencernaan tikus mengalami pendarahan dan adanya
perubahan warna usus sesuai rodentisida yang dikonsumsi.

Kata kunci: tikus, rodentisida, dan umpan.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kelapa sawit (Elaeis guenensis Jack.) adalah tanaman perkebunan penting

penghasil minyak makanan, minyak industri, maupun bahan bakar nabati

(biodiesel). Indonesia adalah penghasil minyak kelapa sawit kedua dunia setelah

Malaysia. Untuk meningkatkan produksi kelapa sawit dilakukan kegiatan

perluasan areal pertanaman, rehabilitasi kebun yang sudah ada dan intensifikasi.

Pelaku usahatani kelapa sawit di Indonesia terdiri dari perusahaan perkebunan

besar swasta, perkebunan negara dan perkebunan rakyat (Balai Penelitian dan

Pengembangan Pertanian, 2008).

Kelapa sawit adalah salah satu pohon palem produktif utama yang

dikembangkan di Indonesia. Tumbuhan ini adalah penghasil minyak nabati

terbesar di dunia, terutama minyak dapat diproduksi baik dari serabut, buah,

maupun inti. Minyak ini dapat digunakan untuk minyak masak, minyak industri,

maupun bahan bakar (biodiesel). Sifatnya yang tahan oksidasi dengan tekanan

tinggi dan kemampuannya melarutkan bahan kimia yang tidak larut oleh bahan

pelarut lainnya, serta daya melapis yang tinggi membuatnya dapat digunakan

untuk beragam peruntukan (Kementrian Perdagangan RI, 2013).

Pada perkebunan kelapa sawit PT.HINDOLI, hama utama yang sering

menyerang perkebunan adalah hama tikus yang dari tahun ke tahun selalu menjadi

momok yang sulit untuk dihilangkan. Hama tikus ini banyak menyerang tandan

buah sawit dan bunga betinanya bahkan bunga jantan. Tikus membutuhkan

protein untuk membantu metabolisme pada tubuh dan menyokong berbagai

aktivitas pada organ tubuh dan metabolisme tikus. Sedangkan pada perkebunan

kelapa sawit sumber protein terbatas. Oleh sebab itu tikus mencari protein

tambahan dari bunga jantan kelapa sawit yang sudah sedikit membusuk yang

didalamnya terdapat larva dan pupa E. kamerunicus (Siregar, 2006).

Tikus merupakan salah satu satwa liar yang menjadi hama penting dalam

kehidupan manusia, baik dalam bidang pertanian, perkebunan, permukiman, dan
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juga kesehatan (Meehan, 1984). Pada bidang pertanian dan perkebunan, tikus

menyebabkan kerusakan pada pertanaman padi, jagung, kopi, tebu, kelapa, dan

kelapa sawit. Sedangkan pada bidang permukiman, tikus menyebabkan kerusakan

pada bahan bangunan dan jalan raya. Selain itu tikus juga dapat menularkan

penyakit pada manusia, antara lain penyakit pes, salmonellosis, leptospirosis,

murine thypus, dan rickettsial pox. Di Indonesia terdapat beberapa spesies tikus

antara lain, Bandicota indica (tikus wirok), Rattus norvegicus (tikus riul), R.

rattus diardi (tikus rumah), R. argentiventer (tikus sawah), R. exulans (tikus

ladang), dan R. tiomanicus (tikus pohon) (Priyambodo, 2003) .

Tikus pohon mengakibatkan kerusakan pada pertanaman kelapa dan

kelapa sawit. Pada pertanaman kelapa, kerusakan yang ditimbulkan dapat

mencapai 100%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa di dalam perut tikus pohon

dapat ditemukan sekitar 83% sisa kelapa (Wood, 1984 dalam Aryata, 2006).

Upaya pengendalian tikus sawah, tikus pohon, dan tikus rumah sudah

banyak dilakukan oleh manusia baik secara non kimia maupun secara kimia

terutama dengan menerapkan konsep pengendalian hama terpadu. Beberapa upaya

yang dapat dilakukan dalam mengendalikan tikus sawah, tikus pohon, dan tikus

rumah yaitu dengan cara kultur teknis, mekanik, dan secara biologis dengan

menggunakan musuh alami, sanitasi lahan, pemasangan perangkap, gropyokan,

dan menggunakan bahan kimia seperti rodentisida dan fumigan (Permada, 2009).

Metode pengendalian secara kimiawi yang umum dilakukan oleh petani

adalah dengan cara mencampur umpan yang disukai oleh tikus dengan rodentisida,

misalnya brodifakum dan seng fosfida. Kemudian campuran tersebut diletakkan

di tempat yang menjadi runway tikus dengan tujuan agar dikonsumsi oleh tikus.

Pengendalian tikus secara kimiawi ini pelaksanaannya mudah, tetapi memiliki

beberapa kekurangan seperti dapat membunuh hewan atau organisme bukan

sasaran dan dapat juga mencemari lingkungan (Aryata, 2006).

Bahan aktif brodifakum merupakan rodentisida generasi kedua yang

paling potensial untuk mengendalikan tikus dan mencit yang sudah kebal terhadap

racun jenis lain. Racun ini memiliki cara kerja mengganggu kerja vitamin K

dalam proses pembekuan darah. Akibat terjadinya penghambatan dalam koagulasi
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darah dapat menyebabkan timbulnya pendarahan dalam organ vital tikus (Munaf,

1997 dalam Renardi, 2015).

Bahan aktif warfarin adalah obat antikoagulan yang awalnya

dikembangkan untuk mengobati tromboembolisme (trombosis) pada penyakit

jantung koroner atau penyakit jantung kronis dengan cara menghalangi

metabolisme hati terhadap vitamin K sehingga menurunkan faktor koagulasi.

Namun selain untuk pengobatan medis, warfarin juga dapat dijadikan zat

rodentisida dalam konsentrasi tinggi dan mampu menyebabkan kematian

disebakan perdarahan internal (Anderson, 2012 dalam Alaydrus, 2015).

Bahan aktif kumatetralil adalah suatu bubuk kristal berwarna putih

kekuningan. Kumatetralil tidak dapat larut dalam air, tetapi dapat larut dalam

aseton dan ethanol. Rodentisida ini diproduksi dalam bentuk tepung dan umpan

siap pakai. Kumatetralil efektif terhadap spesies tikus (R. norvegicus) yang

resisten terhadap racun antikoagulan lainnya, misalnya terhadap warfarin (Sikora,

1981 dalam Aryata, 2006).

Sampai saat ini penelitian mengenai tikus di Indonesia belum banyak

dilakukan, terutama tentang jenis umpan yang disukai dan jenis rodentisida yang

efektif untuk mengendalikannya. Dengan demikian perlu dilakukan penelitian

mengenai jenis umpan yang disukai dan jenis rodentisida yang efektif dalam

mengendalikan tikus pohon (R. tiomanicus) dan tikus sawah (R. argentiventer)

di Indonesia.

1.2. Rumusan Masalah

1.2.1. Apakah tikus menyukai satu jenis umpan / pakan tertentu di laboratorium?

1.2.2. Apakah jenis racun yang paling efektif dalam membunuh tikus?

1.2.3. Apakah berat pakan dan berat rodentisida berpengaruh terhadap bobot

tikus?

1.3. Tujuan

1.3.1. Untuk mengetahui jenis pakan yang paling disukai tikus
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1.3.2. Untuk mengetahui efektifitas berbagai jenis bahan aktif racun tikus di

laboratorium.

1.3.3. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh dari berat pakan dan berat

rodentisida yang diberikan terhadap bobot tikus pada tiap perlakuan.

1.4. Hipotesis

1.4.1. Diduga buah kelapa sawit lebih disukai oleh tikus dibandingkan dengan

bunga jantan atau betina.

1.4.2. Diduga jenis racun Brodifakum paling potensial dalam pengendalian tikus

yang sudah kebal terhadap racun jenis lain.

1.4.3. Diduga berat pakan dan berat rodentisida berpengaruh terhadap bobot

tikus.

1.5. Manfaat Penelitian

Penelitian diharapkan dapat memberikan solusi rodentisida mana yang

lebih efektif dalam pengendalian tikus (Rattus sp.) untuk membantu petani atau

pengusaha perkebunan.
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